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ABSTRAK

PENGARUH FAKTOR SOSIAL EKONOMI 
TERHADAP MENARCHE REMAJA PUTRI 

DI KOTA PALEMBANG

(Tiara Fortuna, 15 Januari 2014, 80 Halaman)

Latar Belakang: Menarche adalah menstruasi pertama yang merupakan tahapan 
pada masa pubertas. Menarche biasanya terjadi pada usia 11-14 tahun. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi menarche adalah faktor sosial ekonomi.
Metode: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor sosial 
ekonomi terhadap menarche remaja putri di kota palembang. Jenis penelitian ini 
adalah deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Waktu penelitian dilakukan 
pada bulan Oktober-November 2013. Populasi adalah siswi kelas V, VI SD dan 
VII, VIII SMP di kota Palembang dengan metode pengambilan sampel 
Propotional Random Samenpling.
Hasil: Berdasarkan penelitian dari 230 sampel diperoleh responden terbanyak 
63,2% telah mengalami menarche, 69,8% mengalami menarche pada usia >12 
tahun, 85,7% menarche dengan IMT normal, 77,2% mengalami menarche dengan 
orang tua berpendidikan tinggi, serta 84,8% mengalami menarche dengan orang 
tua berpenghasilan tinggi. Faktor-faktor yang mempunyai pengaruh bermakna 
terhadap menarche, yaitu IMT normal (p= 0,014), pendidikan tinggi orang tua 
(p= 0,031) dan penghasilan tinggi orang tua (p=0,000).
Kesimpulan: Terdapat pengaruh antara faktor sosial ekonomi dan menarche yang 
dalam penelitian ini indikator sosial ekonomi adalah IMT, pendidikan orang tua, 
dan penghasilan orang tua. Semakin tinggi status sosial ekonomi, akan semakin 
cepat mengalami menarche.

Kata Kunci: Menarche, usia menarche, faktor sosial ekonomi
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ABSTRACT

INFLUENCE OF SOCJOECONOMIC FACTORS 
ON THE AGE OF MENARCHE ADOLESCENT 

GIRLS IN PALEMBANG

(Tiara Forluna, 15 January 2014, 80 Pages)

Background: Menarche is the first menstruation is one of phase at puberty. 
Which was commonly occured at the age 11 to 14 years old. One of the factors 
that influence the menarche is socioeconomic factors.
Methods: The aim of this researche is to know the age of menarche description 
on Palembang’s female teenagers who were influenced by social economy factor. 
The type of this researche is descriptive with cross sectional approach. The 
researche time was done on October to November 2013. The amount of the 
population is the whole of fifth and sixth grade of primary school and sevent, 
eighth grade of junior high school at Palembang city. The amount of sample are 
were taken with Proportional Random Sampling method.
Results: Based on the research fforn 230 sampels, there were 63% respondents 
have got menarche, 69,8% respondent were got menarche at the age >12 years 
old, 85,7% were got menarche with normal IMT, 77,2% have got menarche with 
the high parent’s education, 84,8% have got menarche with the high parent’s 
income, There have been many factors that have the importance influence to 
menarche that is normal IMT (p = 0,014), the hight parent’s education (p = 0,031) 
and the hight parent’s income (p=0,000).
Conclusion: There are meaningful influence between social economy factor and 
menarche which is in this research social economy indicator is IMT, parent’s 
education, and parent’s income. The higher of socioeconomic status, menarche 
more faster.

Keywords: menarche, the age of menarche, social economy factor.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Gaya hidup yang konsumtif saat ini banyak dimiliki oleh masyarakat. Hal 

inilah yang mendorong seseorang untuk bekeija lebih giat lagi untuk 

meningkatkan status sosial ekonomi seseorang sehingga mendapatkan makanan, 

pendidikan, pelayanan kesehatan, tempat tinggal serta lingkungan yang layak dan 

nyaman. Hampir semua orang berlomba untuk meningkatkan status sosial 

ekonominya untuk mendapatkannya. Sejatinya, status sosial ekonomi nantinya 

akan berpengaruh terhadap gaya hidupnya. Gaya hidup ini bukan hanya 

mempengaruhi orang-orang dewasa, tetapi juga berpengaruh terhadap remaja 

bahkan anak-anak. Status sosial ekonomi orang tuanya ini, secara tidak langsung 

berpengaruh terhadap usia pubertas seorang remaja, terutama remaja putri.

Pubertas merupakan masa transisi antara masa anak menjadi dewasa, 

dimana terjadi suatu percepatan pertumbuhan, timbul ciri-ciri seks sekunder dan 

terjadi perubahan psikologis yang mencolok. Pada anak laki-laki, pertumbuhan 

testes dan penipisan skrotum merupakan tanda pertama pubertas, diikuti dengan 

munculnya rambut pubis dan terjadinya mimpi basah. Pada anak perempuan, 

kuncup payudara merupakan tanda pertama pubertas, diikuti dengan munculnya 

rambut pubis dan terjadinya menarche (Nelson,2000).

Menarche diartikan sebagai salah satu tahapan pada masa pubertas, yang 

biasanya muncul pada usia 11-14 tahun. Perubahan penting terjadi pada 

seorang gadis menjadi matang jiwa dan raganya melalui masa remaja menjadi 

wanita dewasa. Hal ini menandakan bahwa anak tersebut sudah memasuki tahap 

kematangan organ seksual dalam tubuhnya (Proverawati, 2009).

Perubahan-perubahan tersebut ditimbulkan oleh serangkaian interaksi 

antara beberapa kelenjar didalam tubuh. Pusat pengendalian yang utama adalah 

hipotalamus, yang bekerja sama dengan hipofisis mengendalikan urutan rangkaian

masa

1



perubahan itu (Sherwood, 2005) . Satu periode menstruasi terdiri dari peluruhan 

endometrium sebagai akibat perubahan hormonal. Rangkaian ini dimulai dari 

proses pematangan folikel, ovulasi, dan pembentukan corpus luteum. Onset awal 

periode menstruasi mengindikasikan proses pematangan seksual secara penuh, 

meskipun proses pematangan secara biologis dan emosional berkembang 

belakangan (Pacarda, 2007).
Studi epidemiologi mengungkapkan fenomena yang menunjukkan fakta 

bahwa usia menarche wanita di berbagai belahan dunia akhir-akhir ini semakin 

cepat (Nelson, 2000). Berdasarkan penelitian Waryana tahun 2001, didapatkan 

usia menarche remaja putri rata-rata 14,08 tahun dan pada tahun 1996 usia 

menarche remaja putri rata-rata 13,22 tahun. Usia menarche dapat bervariasi pada 

setiap individu dan dapat semakin cepat karena dipengaruhi faktor-faktor seperti 

status gizi, status sosial ekonomi dan aktivitas fisik. Faktor sosial ekonomi yang 

meliputi asupan gizi, lokasi tempat tinggal, pekeijaan orang tua, tingkat 

pendidikan orang tua serta pendapatan orang tua secara tidak langsung memiliki 

peran dalam usia terjadinya menarche. Penelitian yang dilakukan Pacarada (2007) 

mengungkapkan status sosial ekonomi yang lebih tinggi berkaitan dengan usia 

menarche yang lebih cepat. Kondisi latar belakang ekonomi remaja putri di kota 

Palembang yang beragam memungkinkan peneliti mencari tahu hubungan faktor 

sosial ekonomi dengan usia menarche.

Usia menarche secara umum terjadi pada usia 12-13 tahun, tetapi ada juga 

kemungkinan terjadi pada anak usia 10-11 tahun. Pada usia ini jenjang pendidikan 

yang ditempuh remaja putri umumnya adalah SD dan SMP. Oleh karena itu 

penelitian dilakukan pada siswi SD dan SMP.

Berdasarkan uraian, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

mengenai pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap menarche remaja putri di kota

Palembang. Faktor yang akan diteliti yaitu faktor sosial ekonomi sebagai faktor 

utamanya.
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1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana gambaran usia Menarche pada remaja putri di kota Palembang 

yang di pengaruhi oleh faktor sosial ekonomi ?

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap menarche remaja 

putri di kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :

a. Mengetahui rata-rata usia menarche pada remaja putri di 

kota Palembang.

b. Mengidentifikasi faktor sosial ekonomi dalam terjadinya 

menarche.

1.4 Manfaat Penelitian

Data hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk :

a. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pengaruh status 

sosial ekonomi terhadap usia menarhe remaja putri di kota Palembang.

b. Menambah pengetahuan dan wawasan di bidang kesehatan mengenai 

faktor sosial ekonomi menarche pada remaja putri.

c. Sebagai bahan masukan atau informasi bagi penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan menarche pada remaja putri.
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